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STUDI ADSORPSI KITOSAN HASIL DEASETILASI PADA
VARIASI WAKTU PERENDAMAN NaOH TERHADAP ZAT
WARNA METHYLENE BLUE

Sri Puji Susanti K
06630007

Dosen Pembimbing : Imelda Fajriati, M.Si

INTISARI

Methylene blue merupakan salah satu jenis zat warna yang dapat menjadi
limbah karena banyak digunakan dalam pewarnaan tekstil. Salah satu metode
penanggulangan limbah adalah adsorpsi limbah menggunakan Kkitosan.
Kemampuan kitosan salah satunya dipengaruhi oleh derajat deasetilasinya.
Penelitian ini bertujuan peningkatan derajat deasetilasi kitosan melalui variasi
waktu perendaman NaOH dan adsorpsinya terhadap methylene blue.

Penelitian diawali dengan deasetilasi pada kitosan dengan variasi lama
waktu perendaman NaOH 4, 8 dan 24 jam. Karakterisasi kitosan hasil deasetilasi
ditampilkan dengan spektra FTIR. Dari hasil deasetilasi optimum dilakukan
adsorpsi pada methylene blue dengan variasi pH dari 3 sampai 8. Kapasitas
adsorpsi dipelajari melalui interaksi adsorben dengan methylene blue pada
konsentrasi 10 sampai 140 mg/L. Variasi waktu kontak adsorpsi selama 30 sampai
210 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat deasetilasi optimum
diperoleh sebesar 74, 42% dengan lama waktu perendaman NaOH selama 8 jam.
pH 6 merupakan pH terbaik dalam adsorpsi kitosan terhadap methylene blue.
Konsentrasi optimum methylene blue yang dapat diadsorp diperoleh pada 120
mg/L serta waktu optimum 90 menit. Isoterm adsorpsi dipelajari melalui
persamaan Langmuir dan Freundlich dengan membuat grafik regresi linier,
dimana dari nilai R?, didapatkan adsorpsi cenderung lebih mengikuti pola isoterm
Freundlich. Kapasitas adsorpsi Kkitosan terhadap methylene blue sebesar
4.456x10°° mol/L.

Kata kunci: methylene blue, kitosan, derajat deasetilasi, adsorpsi isoterm, waktu
kontak
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STUDY OF CHITOSAN ADSORPTION FOR
OPTIMUM DEACETILATION WITH VARIOUS
SUBMISSION TIME OF NaOH TOWARD METHYLENE
BLUE SUBSTANCE

ABSTRACT

Methylene blue is one type of pigment that contributes effluent because of
used to colouring textile. A method to carry out for the removal of effluent is
adsorption by chitosan. Moreove, chitosan ability are affected by deacetilation
degree. This research is used to increase degree of deacetilation with variety time
submission of NaOH and adsorption of methylene blue.

First research of deacetilation chitosan is variety time of submission
NaOH 4, 8 and 24 hours. Then, the chitosan character as a result from
deacetilation will appear in spectra infrared spectrometer analysis (FTIR). From
this point, optimum deacetilation chitosan used to adsorb of methylene blue with
parameters variety pH 3 to 8. The capacity of adsorption will consider through
interaction adsorben and methylene blue variety 10 to 140 mg/L. The variation
contact time of this adsorption will occur from 30 to 210 minutes.

As a result form this research, it show that optimum deacetilation chitosan
was found 74,42% with submission time of NaOH approximately 8 hours. The
pH 6 is the best pH in chitosan adsorption with methylene blue. For the optimum
adsorption of methylene blue the capacity of it was found in 120 mg/L 90 minutes
if contact time. The adsorption of methylene blue isotherms is modelled according
to Langmuir and Freundlich with show linear regression, where adsorption of R
will follow the Freundlich isotherm pattern. Capacity chitosan adsorption of
methylene blue is 4.456x10° mol/L.

Keywords : methylene blue, chitosan, degree of deacetilation, isotherm
adsorption, contact time.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini ekosistem sungai dan laut telah banyak dicemari oleh berbagai
macam polutan yang mengakibatkan kesetimbangan kehidupan dalam sungai dan
laut terganggu. Sumber polutan yang dibuang ke sungai dan laut berasal dari
berbagai limbah industri dari aktifitas manusia. Salah satu contohnya adalah
industri tekstil. Perkembangan industri tekstil yang maju dan berkembang pesat,
akan diikuti dengan bertambahnya limbah-limbah yang dihasilkan baik volume
maupun jenisnya. Limbah hasil industri yang sengaja dibuang ke alam
menyebabkan alam semakin lama semakin tercemar.

Pencemaran zat warna dari industri tekstil di perairan menjadi
permasalahan yang banyak menguras tenaga dan fikiran para peneliti saat ini.!
Beberapa penampakan fisik perairan yang telah tercemar limbah industri tekstil
antara lain, air keruh, berwarna, panas dan berbusa. Kualitas limbah diperairan
juga tergantung pada proses industri yang dilakukan. Pada umumnya limbah cair
bersifat basa dan mengandung bermacam-macam senyawa baik organik maupun

anorganik.

lvc. Sharma, dkk, Adsorptive removal of a basic dye from water and wastewater by activated
carbon, Jurnal of Applied Sciences in Environmental Sanitation, vol.4, no.l, 21-28, January-
April, 2009, h.21.



Sebagian limbah zat warna berasal dari cairan bekas proses pewarnaan,
proses pencelupan serta proses-proses lain yang berhubungan dengan proses
tekstil industri. Cairan bekas pencelupan tersebut mengandung zat warna dan zat
pengikat. Methylene blue merupakan salah satu jenis zat warna yang banyak
digunakan oleh industri tekstil. Dengan demikian diperlukan pemecahan yang
serius untuk menurunkan keberadaan limbah dalam lingkungan khususnya
lingkungan perairan.

Indonesia adalah negara yang memiliki perairan yang luas sehingga
memiliki potensi hasil perairan yang melimpah. Salah satu hasil perairan yang
potensial adalah udang. Dari hasil pengolahan udang dihasilkan limbah berupa
cangkang udang yang belum banyak dimanfaatkan secara optimal. Salah satu
upaya memanfaatkan kulit cangkang udang adalah dengan mengubahnya menjadi
bahan adsorben yang potensial, seperti kitosan.

Kitosan adalah salah satu turunan dari kitin dengan sifat Kitin yang tidak
mudah larut dalam air. Kandungan kitin pada limbah kepiting mencapai 50%-
60%, limbah udang mencapai 42%- 57% serta cumi-cumi dan kerang masing-
masing memiliki kandungan kitin hingga 40% dan 14% - 15%.

Kitosan merupakan suatu senyawa poli (N-amino-2 deoksi f-
Dglukopiranosa) yang banyak terdapat di alam. Kualitas kitosan dapat dilihat dari
sifat intrinsiknya, yaitu kemurniannya, massa molekul, dan derajat deasetilasi.

Umumnya kitosan mempunyai derajat deasetilasi 75-100%.>

2 Kurita Keisuke, Controlled Functionalization of Polysaccharides Chitin, Progress in Polymer
Science, Vol. 26, 2001, h.1921



Semakin tinggi mutu kitosan berarti semakin tinggi pula kemurniannya.
Salah satu parameter mutu kitin atau kitosan yang cukup penting adalah derajat
deasetilasinya. Semakin tinggi derajat deasetilasinya semakin tinggi
kemurniannya yaitu murni dari pengotornya seperti protein, mineral, pigmen dan
gugus asetil. Kitosan murni akan ditandai dengan kelarutannya yang sempurna
dalam asam asetat 2%. Peningkatan deasetilasi kitosan dipengaruh oleh
konsentrasi reagen, suhu dan waktu deasetilasi.

N. M. Puspawati dan I N. Simpen (2010) memberikan saran perlunya
dilakukan penelitian guna mempelajari pengaruh temperatur dan waktu deasetilasi
untuk meningkatkan rendemen dan derajat deasetilasi kitosan. Untuk
menyempurnakan penelitian N. M. Puspawati, penelitian yang akan dilakukan
bertujuan meningkatkan derajat deastilasi kitosan dengan variasi waktu
perendaman NaOH dari kitosan yang telah terbentuk. Selanjutnya dilakukan studi
adsorpsi zat warna methylene blue sebagai salah satu upaya mengurangi limbah
perairan. Data hasil adsorpsi dipelajari dengan isoterm adsorpsi untuk menentukan

daya guna proses adsorpsi.

1.2 Batasan Masalah

1. Kitosan yang digunakan adalah kitosan teknis dari Sgma Aldrich.Inc
berbahan dasar cangkang udang dengan DD £ 70 %

2. Zat warna yang digunakan adalah methylene blue.

3. Pengamatan adsorpsi dengan variasi pH 3-8, variasi konsentrasi zat warna dan

waktu kontak.



1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh waktu perendaman NaOH selama 4, 8 dan 24 jam
terhadap peningkatan derajat deasetilasi kitosan?

2. Bagaimana kondisi optimum adsorpsi kitosan terhadap methylene blue yang
meliputi variasi pH, konsentrasi dan waktu kontak adsorpsi?

3. Bagaimana karakteristik isoterm adsorpsi kitosan terhadap methylene blue?

1.4 Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman NaOH terhadap peningkatan
derajat deasetilasi kitosan.

2. Untuk mengetahui kondisi optimum adsorpsi kitosan terhadap methylene blue
yang meliputi variasi pH, konsentrasi dan waktu kontak.

3. Untuk mengetahui pola isoterm adsorpsi kitosan terhadap methylene blue.

1.5 Manfaat Pendlitian

1. Bagi peneliti, sebagai wawasan keilmuan tentang pengaruh derajat deasetilasi
kitosan dan aplikasinya.

2. Bagi masyarakat, sebagai kajian ilmu yang berupa informasi penanganan
limbah perairan dengan menggunakan kitosan.

3. Bagi industri, memberi alternatif dalam mengatasi pencemaran lingkungan
yang berasal dari limbah cangkang udang industri perikanan sehingga dapat

meningkatkan nilai ekonomis limbah tersebut.



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Deasetilasi kitosan perendaman NaOH 60% pemanasan 80°C diperoleh
kondisi optimum waktu perendaman selama 8 jam dan nilai derajat
deasetilasi sebesar 74,42 %.

2. Adsorpsi kitosan terhadap methylene blue optimum pada pH 6,
konsentrasi 120 ppm dan waktu kontak selama 90 menit.

3. Adsorpsi kitosan terhadap methylene blue cenderung mengikuti pola
isoterm Freundlich dari pada isoterm Langmuir dengan nilai kapasitas

adsorpsi sebesar 4.456x10™ mol/L.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka masih memerlukan
upaya pengembangan lebih lanjut:
1. Upaya peningkatan besar derajat deasetilasi dengan proses deasetilasi
yang lebih efektif, antara lain proses deasetilasi tanpa pemanasan suhu.
2. Pengembangan modifikasi kitosan sebagai adsorben zat warna, yaitu

seperti lain, kitosan nano partikel, kitosan-humat, kitosan TiO,.
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